BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Alasan santri memilih pesantren sebagai lembaga pendidikan mereka
saat ini adalah sebagai berikut: pertama, keinginan sendiri sehingga
diyakini bahwa proses di pesantren akan membawa dampak yang positif bagi
mereka, sehingga berguna bagi masyarakat. Kedua, pihak lain seperti orang
tua dan teman. Hal ini sebenarnya tidak perlu dipersoalkan karena yang penting
mereka serius dalam menjalankan kegiatan kepesantrenan, walaupun banyak
yang melanggar kegiatan kepesantrenan.
1. Orientasi santri pondok pesantren yaitu sebagai berikut:

a. Santri PP Langitan

Santri pondok pesantren Langitan dalam upaya tetap bertahan
bahkan berusaha untuk lebih berkembang dengan kesalafannya sesuai
dengan tujuan utama pendirian pesantren ini, dalam menghadapi derasnya
pengaruh  globalisasi, telah melakukan strategi yang bersifat
mempertahankan, melestarikan, dan mengembangkan.

Mempertahankan identitas santri pondok pesantren, dengan
memperkuat dan melestarikan ciri khas pesantren salaf dalam semua
program dan aktivitasnya, sehingga tetap mampu mencetak generasi ulama
yang berilmu, berwawasan luas, dan cakap teknologi.

b. Santri PM Program Internasional Ar-Risalah
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Sedangkan PM Program Internasional Ar-Risalah dengan
manajemen pondok Internasional mampu memotifasi santri dalam
orientasinya dalam pengaruh globalisasi telah melakukan strategi dan
terobosan baik dari kurikulum dan pembelajaran sehingga santri mampu
menggeser orientasinya sebagai santri.

PM Program Internasional Ar-Risalah merupakan lembaga
pendidikan Islam modern dan unggul, baik dalam tatanan nasional
maupun global. Sistem pendidikan yang dianut dan diterapkan
merupakan respon terhadap aspirasi dan kebutuhan masyarakat
serta perkembangan zaman yang menghendaki kualitas pendidikan
yang unggul yang mengintegrasikan antara ilmu, teologi dan
agama.

2. Bentuk pergeseran orientasi santri yaitu:

a. Santri pondok pesantren Langitan dalam rangka menghadapinya selalu
eksis dengan sistem yang menjadi tujuan awal didirikanya pesantren ini,
yaitu menjadi tempat untuk memahami dan mendalami ilmu agama Islam
(tafagquh fi al-din) dalam bentuk Pesantren salaf, meskipun dengan
berbagai resiko yang harus dihadapi, seperti berkurangnya santri, karena
berpalingnya orang tua dari pendidikan yang tidak bisa memberikan ijazah
formal

b. Orientasi santri PM Internasional Ar-Risalah mengacu kepada penyiapan
Santri yang berfikir kritis, dinamis, kreatif, inovatif, mampu berinteraksi

di lingkungannya, dengan dilandasi nilai-nilai etika, moral dan
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keagamaan. PM Internasional Ar-Risalah menerapkankurikulum yang
komprehensif dari Kemendikbud, Kemenag ditambah muatan
kepesantrenan, tahfidzul Qur’an dan kemampuan bahasa asing. Budaya
yang dikembangkan santri PM Internasional Ar-Risalah lebih
berorientasi kepada tradisi Melayu, yang menandai bergesernya
budaya pesantren dan budaya Jawa ke arah budaya Melayu yang lebih

puritan, egaliter dan kosmopolit.

3. Implementasi pergeseran orientasi santri antara lain yaitu:

a. Orientasi santri PP Langitan merencanakan serta melakukan inovasi dan
langkah-langkah strategis Santri pondok pesantren, baik yang bersifat
internal maupun eksternal, sebagai usaha untuk menghadapi arus
globalisasi dengan segala tantangannya, sehingga tetap bisa eksis sebagai
pioner agama Islam dalam bentuk out put santri pesantren salaf.

b. Orientasi santri PM Internasional Ar-Risalah dalam memahami ayat al-
Qur’an dan Hadist bercorak rasional dankontekstual. Realitas tersebut
merupakan bagian dan proses reaktualisasi dan kontekstualisasi
pemahaman agama yang telah lama menjadi wacana kalangan Muslim
modernis danneomodernis dalam menafsirkan ulang teks-teks suci sesuai
dengan realitas kehidupan. Mereka menolak teologi yang rumit, sangat
filosofis dan berusaha menghadirkannya dalam kehidupan praktis.

Mereka menganggap rumusan fikih sekarang bukanlah rumusan final,
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dan berusaha melakukan reinterpretasi sesuai dengan perkembangan

zaman yang harus disikapi umat Islam.

B. Saran

Untuk pondok pesantren Langitan sudah sangatlah tepat memilih untuk
tetap bertahan dengan tipologi salaf, namun untuk menjadi lebih baik dalam
menghadapi perkembangan zaman yang semakin global. Sedangkan untuk
pondok internasional Ar-Risalah pola manejemen, pengelolaan, pembagian
tugas pondok mengusung konsep PP Gontor, yang merupakan almamater dari
sebagian besar pengajar yang ada di sini. Sistem pendidikan memadukan

pengajaran ilmu agama dan ilmu umum dengan mendirikan sekolah formal di

lingkungan pondok pesantren untuk membekali santrinya dalam menghadapai

dunia global. Penulis sekedar memberikan saran sebagai berikut:

1. Lebih memperkuat lagi dan meningkatkan sistem pendidikan yang menjadi
ciri khas pesantren salaf dan pesantren modern.

2. Memberikan bekal berupa pengetahuan teknologi kepada santri, agar dapat
mengetahui dan memanfaatkan semua perkembangan teknologi dan
informasi sebagai tambahan pengetahuan dan keterampilan, sehingga
mampu menjadi generasi penerus yang sesuai dengan zamanya.

3. Lebih intens dalam menjalin kerjasama dengan instansi diluar pesantren
yang dianggap perlu, untuk lebih memperkuat dan menjaga eksistensi

pondok pesantren dalam menghadapi era globalisasi.



